Dokumentasu harian/ majatah/ tabloid/ buletin Kovmas,

BS

.. Haril tg MINGGU, 4 APRIL 1599

halaman .3,

Lima Tahun Lelang Christie’s di Singapura
Indonesia
Tetap Primadona

IRO lelang Christie’s Si-

pada Minggu, 28 Maret 1999
di Hotel Hyatt Regency, Si-
pura. Tnilah lelang yang
ke-10, setelah acara serupa
gensp lima tahn dloperss-

kan di Singapur:
iea berjudul

Southeast Asian Pictures ini
digelar 157 lukisan karya se-

luk:sa_n adalah buah cipta

lukis Indonesia. Sele-
Bihnya  dibagt ik luna ne-
gara, yakni Malaysia, Singa-

S Th-ﬂand can
Filipina. Dan dari. ra
Karya tersebut, lebih. Gt 30
‘persen bertema Indonesia.
D domis i, unt
Indonesia

‘menganggap hahwa Smga.

Raden Saleh misalnya, melon-
cat melewat 1 juta dollar
ngapura. Ciptaan Lee Man-
fong senantiasa menjadi fo-
kus. Sementara itu, lukisan-
Iukisan Walter Spies selalu
hadir dengan mendebarkan.
Lantas bagai memperingati
tahun kelima lelang Southeast
Asian Pictures, Christie’s me-
nerbitkan katalogus yang is-
timewa. Buku 200 halaman
lebih ini dicetak full color,
dalam tata wajah dan binding
yang memikat. Rubrik-rubrik
teratur rapi, dan kolom bio-
grafi masih diimbuhi dengan
ilustrasi lukisan yang mena-
‘wan. Konon, keelokan edisi
dan desain ini disetarakan de-
ngan kital yang dike-
luarkan oleh Chi'sties New
York stz London, Ingsung;
guhnya m¢ n pengaku-
i s e
lelang Christie’s Singapura—
yang didominasi karya-karya
Indonesia_itu—layak dilam-

27 Ch
meneguhkan poy pu]an
s seniluks dari dan tentang
Indonesia. Meskipun pada se-
e terakhir seni lukis Viet-
yang dimaskoti- karya-
iy Le Pho, Mai Trung Thu,
dan Vu Cao Dam mulai mena-.
rik perhatian.
Anggapan ihwal Indonesia
ini i i penilaian

baikan ke meng-
ingat katalogus yang termak-
sud beredar di seluruh dunia,
bersama sekitar 800 jenis ka-
talogus lain yang diterbitkan
Christie’s dalam setahun. Ter-
bitnya katalogus amat repre-
sentatif ini merupakan upaya
sosialisasi efektif seni lukis In-
donesliipan: Dan bulan

‘positif, lantaran dominasi ke-
beradaan seni lukis Indonesia
di arena ini merupakan bukti
pengakuan atas kualitas, dan
pl yeng

5= punya pasar yang baik.”
Dan dominasi seni lukis Indo-

pem yangkadang dxtudu.hkan
olel seniman
pengamal yang R pu-
ritan.

Namun yang paling meng-
gembirakan dari pasal lelang-
melelang ini jalah: hadimya
Karya-karya pelukis kontem-
porer di dalam forum. Bahkan
sebagian adalah peltikis-pelu-
Kis yang relatif muda. Lukis-
an-lukisan  Djoko Pekik,
Nyoman Gunarsa, Kay It,
Dede Eri Supria ditampilkan.
Begitu pula Arifien (Neif) dan
Made Jirna. Selain tentu na-
ma-nama yang telah menjadi
tampilan “wajib”, semacam
Popo Tikander Nosyaly Dis-
min, ie Smit, dan
sebagainya.

KERIUHAN lelang di-
dahului dengan pameran se-
lama tiga havi, yang dibuka
sejak 26 Maret. Pameran dan
lelang yang bernilai sekitar 3
juta dollar Singapura ini di-
gelar - bagai pertunjuka
Lantas, apakah bukan reali
tas menggoda, jika publik
dunia lantas menyaksikan
Kumpulan benda _artistik-
sstetik, yang fistru ahir dari

egeri bernama Indonesia,
yang sedang ribut, puyeng,
tusak dan runyam?

Godaan itu teryata men-
jelma jadi kenyataan. Forum
lelang  dipenuhi _penggemar

seni dari mancanegara. Para
bidder Tantis mentrabas lot
demi lot lukisan yang dita-
‘warkan. Mengherankan, di te-
ngah krisis ekonomi yang me-
landa Asia, 124 lukisan terjual
cBlae feleng gl o
berarti hampir 80 persen, de-
ngan menghasilkan 5.378.465
dollar Singapura atau hampir
Rp 27 milyar.

PARROL o
Pesta Durian (148 cm x 95 cm)
terbayar 179.750 dollar Singa-
pura, atau sekitar Rp 899 juta.

48.300 dollar (Rp 242 juta).
Karya Nyoman Gunarsa, Pe-
‘nari Bali (145 cm x 145 em) ter-
jual dengan harga 32.200 dol-
lar (Rp 161 juta). Lukisan
DickoE ik ybihag s pei
U Jawa Tengah,

halada bagn ” Anak-anak pera-
wan di Sepanjang Jalan” (96
m x 131 cm) terbayar 29.900
ol (B 149 3

n yang paling meruge-
i b karya
Mayeus, Terrace Affording
View of the So with Polok
with Figures (150 em x 200
cm). Karya seniman
yang pernah hidup di Bali
tahun 1950-an ini_terbayar
1.543.750 dollar Singapura
atau sekitar Rp 7,7 milyar!

(Agus Dermawan T,
‘pengamat seni rupa)




